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ABSTRAK 
 
Skripsi dengan judul “Peran Bank Indonesia dalam pemberdayaan Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah melalui Keuangan Inklusif (Studi Kasus di 
Perkumpulan Tenaga Kerja Indonesia Purna Binaan KPw Bank Indonesia 
Kediri)” ini ditulis oleh Joko Susilo, NIM. 1702153513, Jurusan Ekonomi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Tulungagung, Dosen pembimbing Dr. Hj. Chusnul Chotimah,M.Ag. 
Keberhasilan pembangunan nasional ditandai dengan tercipatnya sistem 
keuangan yang stabil dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Bank Indonesia memiliki program melalui keuangan inklusif. Dan dalam hal ini 
Bank Indonesia memiliki tiga peran yaitu sosialisasi, edukasi dan monitoring yang 
mana dapat dimplementasikan UMKM di PERTAKINA. Bank Indonesia memilih 
PERTAKINA karena memiliki perbedaan dengan UMKM pada umumnya yaitu 
memberikan edukasi dari zero to hero dan anggota yang tergabung di 
PERTAKINA mayoritas TKI Purna dan Keluarga TKI.  
Fokus penelitian dalam penelitian skripsi ini adalah (1) peran Bank 
Indonesia dalam melakukan sosialisasi keuangan inklusif bagi pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (2) peran Bank Indonesia dalam melakukan 
edukasi keuangan inklusif bagi pelaku UMKM (3) peran Bank Indonesia dalam 
melakukan monitoring keuangan inklusif bagi pelaku UMKM. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana peran Bank Indonesia dalam 
melakukan sosialisasi dan monitoring keuangan inklusif bagi pelaku UMKM. 
Metode penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 
Dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 
digunakan untuk mencari data, observasi digunakan untuk mengamati bagaimana 
peran Bank Indonesia dalam pemberdayaaan UMKM melalui keuangan inklusif 
dan dokumentasi untuk menelusuri data seperti dokumen – dokumen lembaga. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Peran Bank 
Indonesia dalam melakukan sosialisasi keuangan inklusif bagi pelaku Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah sebagai pemberi informasi, fasilitator dan katalisator 
yang dilakukan melalui identifikasi dan kebutuhan UMKM terkait keuangan 
inklusif, perencaan kegiatan dan gambaran umum mengenai keuangan inklusif, 2) 
Peran Bank Indonesia dalam melakukan edukasi keuangan inklusif bagi pelaku 
bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai edukator dalam kegiatan 
sosialisasi keuangan inklusif melalui pembelajaran keuangan inklusif, medorong 
UMKM yang belum unbankable menjadi bankable danmelakukan edukasi terkait 
remitansi, dan 3) Peran Bank Indonesia dalam melakukan monitoring keuangan 
inklusif bagi pelaku bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebagai pihak yang 
melakukan monitoring dan evaluasi terkait kegiatan yang telah dilakukan dengan 
cara membangun networking, pendampingan secara terus menerus, melakukan 
monitoring berkelanjutan, dan monitoring sekaligus evaluasi bagi Bank Indonesia. 
 
Kata Kunci : Peran Bank Indonesia, Pemberdayaan, UMKM dan Keuangan 
Inklusif 
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ABSTRACT 
Thesis with the title “The Role of Bank Indonesia on the Empowerment of 
Micro, Small and Medium Entrerprises through Financial Inclusion (Case Study 
at PERTAKINA guided of Bank Indonesia Kediri) was written by Joko Susilo, 
NIM 17402153513, Departement Of Islamic Economics, Faculty of Islamic 
Economics and Business, State Islamic Institute Of Tulungagung, Advisor Dr. Hj. 
Chusnul Chotimah, M.Ag. 
The success of national development is characterized by a stable financial 
system that benefits all levels of society. Bank Indonesia has a program through 
financial inclusion. And in this case Bank Indonesia has three roles, namely 
socialization, education and monitoring which can be implemented by MSMEs at 
PERTAKINA. Bank Indonesia choose PERTAKINA because it has a difference 
with MSMEs in general, namely providing education from zero to hero and 
members which is incoporated at PERTAKINA the majority of TKI are complete 
and family of Indonesian Migrant Workers. 
The focus of this research are (1) The role of Bank Indonesia for doing 
socialization about financial inclusion to MSMEs, (2) The role of Bank Indonesia 
for doing education about financial inclusion to MSMEs dan (3) The role of Bank 
Indonesia for doing monitoring about financial inclusion to MSMEs. The purpose 
of this research is to find out how the role of Bank Indonesia for doing 
socialization, education dan monitoring to MSMEs. 
The research method icludes with field research. The method used to this 
research is a qualitative descriptive method. The technique uses interview, 
observation and documentation. Interview are used to look for data, observation 
are used to observe how the role Bank Indonesia in empowering MSMEs through 
financial inclusion and documentation to track data such as institutional 
documents. 
The based of this result of research to show that : 1) The role of Bank 
Indonesia for doing socialization about financial inclusion to MSMEs as giving 
information, facilitators, and catalysts which is conducted through identification 
and needs MSMEs about financial inclusion, 2) The role of Bank Indonesia for 
doing education about financial inclusion to MSMEs as edukators in activities to 
socialization financial inclusion for MSMEs as the learning of finacial inclusion, 
encourage MSMEs which is not yet unbankable to bankable and to make 
education about remittance, and 3) The role of Bank Indonesia for doing 
monitoring about financial inclusion to MSMEs as a person to do monitoring and 
evaluation about the activity has done with the system to buliding networking, 
continuous to accompaniment, and monitoring as well as evaluation for Bank 
Indonesia. 
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